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ABSTRAK

Meri Andhani, 2016. Peningkatan Hasil Belajar Volume Kubus dan Balok dengan
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik di kelas V SD
Negeri 09 Gobah Kecamatan Canduang Kabupaten Agam.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar siswa masih rendah,
disebabkan karena siswa belum sepenuhnya mampu memecahkan permasalahan
tentang volume kubus dan balok, pada awal proses pembelajaran siswa jarang
dilibatkan dalam pemecahan masalah, belum bisa mengembangkan ide-idenya
sendiri, kurangnya pemodelan, dan kurang adanya interaksi antara siswa dan
siswa dalam pembelajaran volume kubus dan balok. Untuk mengatasi hal ini,
maka peneliti melakukan tindakan dengan menerapkan Pendekatan PMR untuk
meningkatan hasil belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan peningkatan hasil belajar volume
kubus dan balok di kelas V SDN 09 Gobah Kecamatan Canduang Kabupaten
Agam.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, dengan pendekatan
kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 09
Gobah Kecamatan Canduang Kabupaten Agam, subjek penelitian adalah guru
(peneliti) dan siswa kelas V dengan jumlah siswa 15 orang, terdiri dari 9
perempuan dan 6 laki-laki. Penelitian ini dilaksanakan 11 siklus, siklus I terdiri dari
2x pertemuan dan siklus Il terdiri dari 1x pertemuan. Setiap siklus terdiri atas
kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan yang disertai observasi, dan refleksi.

Dari hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil. Pada siklus pertama
perencanaan pembelajaran mendapatkan nilai rata-rata 83%, aktivitas guru 70%,
aktivitas siswa 72,5%, dan hasil belajar siswa 76. Mengalami peningkatan pada
siklus kedua, perencanaan pembelajaran menjadi 89,28%, aktivitas guru menjadi
85%, aktivitas siswa menjadi 90%, dan hasil belajar siswa menjadi 82,2. Dengan
demikian dapat disimpulkan penelitian tindakan kelas dengan Pendekatan PMR
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada proses pembelajaran volume kubus
dan balok.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Materi volume kubus dan balok merupakan salah satu kompetensi dasar
yang harus dikuasai siswa kelas V SD, sebagaimana yang terdapat dalam Kuri-
kulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dikemukakan Depdiknas
(2006:428) “Standar Kompetensi Menghitung volume kubus dan balok dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah, dengan KD-nya “Menghitung
Volume Kubus dan Balok™.

Pembelajaran volume kubus dan balok haruslah bermakna bagi siswa, su-
paya siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan materi volume
kubus dan balok dalam situasi kehidupan nyata siswa. Guru dalam mengajar-
kan volume kubus dan balok di kelas harus mengaitkan pembelajarannya den-
gan skema yang telah dimiliki oleh siswa dan siswa harus diberikan kesempa-
tan untuk menemukan kembali dan mengkonstruksi sendiri ide-ide matematika
tersebut.

Dalam upaya meningkatkan penguasaan konsep volume kubus dan balok,
siswa akan mengembangkan pemahamannya dengan baik. Jika siswa mampu
secara mudah mengaitkan antara suatu yang mereka kenal dengan pengetahuan
dan pemahaman yang baru dikenal. Keberhasilan dalam belajar yang ditandai
oleh penyediaan lingkungan belajar yang membantu siswa dalam membuat hu-
bungan tersebut. Siswa selanjutnya mampu menyadari adanya hubungan antara

materi dan perannya dalam kehidupan nyata.



Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar volume kubus dan ba-
lok di kelas V SD Negeri 09 Gobah Kecamatan Canduang Kabupaten Agam,
guru belum sepenuhnya memberikan kesempatan pada siswa untuk mengem-
bangkan sendiri model simbolik, guru juga belum sepenuhnya meminta siswa
untuk menyelesaikan sendiri permasalahan yang diberikan, belum sepenuhnya
juga untuk meminta siswa mendiskusikan jawaban dengan teman, dan juga
mengaitkan materi volume kubus dan balok ini dengan materi lainnya. Sehing-
ga berdampak pada kegiatan siswa yang kurang aktif dalam memecah-
kan permasalahan tentang volume kubus dan balok, dan juga terlihat pada hasil

belajar siswa, yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1: Daftar Nilai Ujian Harian Volume Kubus dan Balok Siswa Kelas V
SD Negeri 09 Gobah TP 2014/2015.

No Nama Siswa KKM Nilai Ketuntasan
Tuntas Tidak Tuntas

1 RW 75 65 v

2 PA 75 50 vV

3 AG 75 60 v

4 DA 75 100 N

5 DM 75 85 vV

6 MF 75 65

7 NA 75 85 v

8 PM 75 70 V

9 RD 75 75 v

10 | YF 75 80 v

11 | YS 75 55 v

12 | EF 75 70 V

13 | FA 75 55 V

14 | PN 75 70 V

15 | Tz 75 65 v

Jumlah 1050 5 10

Rata-rata 70

Persentase 33% 67%

Skor maksimum 100

Skor minimum 50




Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pembelajaran
volume kubus dan balok ini 70 dimana 10 orang siswa yang belum mencapai
KKM dan 5 orang siswa yang telah mencapai KKM. Persentase siswa yang
tuntas yaitu 33% dan persentase siswa yang tidak tuntas 67%. Nilai tertinggi
100 dan nilai terendah 50. Dari standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) yai-
tu 75 yang dalam pembelajaran VVolume kubus dan balok masih belum tercapai,
untuk itu guru harus dapat membantu siswa untuk menghubungkan pelajaran
sekolah dengan pengetahuan dan pengalamannya. Dari hasil pengamatan terse-
but, hal ini merupakan masalah yang perlu diatasi. Oleh sebab itu perlu dikem-
bangkan suatu pembelajaran yang tidak membosankan dan membuat siswa le-
bih tertarik, dengan cara menciptakan lingkungan belajar yang dekat dengan
dunia nyata.

Berdasarkan permasalahan diatas solusi yang sesuai adalah Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik. Hal ini sesuai dengan pendekatan yang di-
kemukakan oleh Gravemeijer (1994:6) bahwa “siswa harus diberikan kesempa-
tan untuk menemukan kembali konsep dan prinsip matematika di bawah bim-
bingan orang dewasa”.

Maka peneliti membahas masalah tersebut dalam suatu penelitian tindakan
kelas dengan judul ""Peningkatan Hasil Belajar Volume Kubus dan Balok
dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik di kelas VV SD Negeri

09 Gobah Kecamatan Canduang Kabupaten Agam".



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan pada bagian
terdahulu, maka peneliti secara umum mengangkat rumusan permasalahannya
adalah:
“Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar Volume Kubus dan Balok dengan
Pendekatan PMR di Kelas V SD Negeri 09 Gobah Kecamatan Canduang Ka-
bupaten Agam.”
Secara khusus dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran Volume Kubus dan Ba-
lok dengan Pendekatan PMR di Kelas V SD Negeri 09 Gobah Kecamatan

Canduang Kabupaten Agam?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Volume Kubus dan Balok den-
gan Pendekatan PMR di Kelas V SD Negeri 09 Gobah Kecamatan Can-

duang Kabupaten Agam?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar Volume Kubus dan Balok dengan
Pendekatan PMR di Kelas V SD Negeri 09 Gobah Kecamatan Canduang

Kabupaten Agam?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, tujuan penulisan
penelitian tindakan kelas ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan pe-

ningkatan hasil belajar volume kubus dan balok dengan pendekatan PMR di



kelas V SD Negeri 09 Gobah Kecamatan Canduang Kabupaten Agam. Se-
dangkan secara khusus tujuannya adalah untuk mendeskripsikan:

1. Rencana Pelaksanaan pembelajaran volume kubus dan balok dengan pen-
dekatan PMR di kelas VV SD Negeri 09 Gobah Kecamatan Canduang Ka-
bupaten Agam.

2. Pelaksanaan pembelajaran volume kubus dan balok dengan pendekatan
PMR di kelas V SD Negeri 09 Gobah Kecamatan Canduang Kabupaten
Agam.

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran volume kubus dan ba-
lok dengan pendekatan PMR di kelas V SD Negeri 09 Gobah Kecamatan
Canduang Kabupaten Agam.

D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penulisan di atas, maka hasil penulisan penelitian
tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan konstribusi kepada semua pi-
hak, terutama bagi:

1. Peneliti, meningkatkan semangat professional peneliti dalam membelajar-
kan siswa mengenai pembelajaran volume kubus dan balok dengan meng-
gunakan pendekatan PMR serta menjadi bahan masukan untuk mengem-
bangkan dan meningkatkan proses pembelajaran di kelas menjadi lebih
baik lagi, sehingga terciptanya guru profesional dan berfungsi sesuai den-
gan bidang yang diembannya. Selain itu juga syarat untuk mendapatkan

gelar sarjana pendidikan.



2. Siswa, dengan menggunakan pendekatan PMR dalam pembelajaran vo-
lume kubus dan balok, diharapkan siswa tidak lagi mengalami kendala-
kendala dalam memahami permasalahan pembelajaran di kelas karena
PMR memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dan kreatif
dengan masalah realistik yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

siswa sebagai titik awal pembelajaran.

3. Guru, dengan menggunakan pendekatan PMR dalam pembelajarannya
akan menggali potensi yang dimiliki sehingga guru akan lebih kreatif
dalam mengajar serta mendapatkan pengetahuan dan variasi baru dalam
mengajar di kelas. Selain itu, pembelajaran menggunakan pendekatan
PMR dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama untuk mengem-

bangkan pendekatan PMR pada mata pelajaran matematika di SD.

4. Peneliti lain, dapat menggunakan pendekatan PMR ini pada materi lain di
kelas yang berbeda dan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi lagi dari

Sekolah Dasar.
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KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. KAJIAN TEORI

1.

Hakekat Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan kebutuhan setiap manusia, baik secara formal
maupun non formal. Dari proses belajar yang dilakukan akan diperoleh
sebuah hasil belajar. Dengan perkataan lain, hasil belajar merupakan
keberhasilan yang telah dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran yang telah ditetapkan. Aunurrahman, (2010: 37-38) men-
gatakan “setelah dari proses pembelajaran diharapkan terjadi perubahan
tingkah laku ditandai dengan perubahan kemampuan berpikir (kognitif),
nilai dan sikap (afektif), termasuk perubahan aspek emosional, dan ber-

kenaan dengan perubahan aspek-aspek motorik (psikomotor).”

Selanjutnya Gagne (dalam Dahar, 2011: 118) mengungkapkan
bahwa “lima kemampuan seperti keterampilan intelektual, strategi kog-
nitif, sikap, informasi verbal, keterampilan motorik merupakan sebuah
hasil belajar.” Hal ini sejalan dengan pendapat Sudjana (2009: 3) me-
nyatakan “hasil belajar adalah perubahan tingkah laku, tingkah laku se-
bagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kogni-

tif, afektif, dan psikomotoris.”



Berdasarkan pendapat dari para ahli yang mengacu pada pendapat
Sudjana dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah pencapaian akhir
dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh diri individu baik dari
segi pemahaman atau pengetahuan terhadap materi yang telah diberikan
(aspek kognitif), segi nilai dan sikap (aspek afektif), dan pengalamannya
(aspek psikomotor), yang berguna bagi siswa dalam kehidupan sehari-

hari.

. Jenis Hasil Belajar

Menurut Bloom ( dalam Sudijono, 2006:49-50) ranah kognitif ada-
lah segala upaya yang menyangkut aktifitas otak, dalam ranah kognitif
ini terdapat enam jenjang proses berpikir, mulai dari jenjang terendah
sampai dengan jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang yang di-
maksut adalah: (1) pengetahuan (knowledge), (2) pemahaman (compre-
hension), (3) Penerapan (application), (4) analisis (analysis), (5) sinte-

sis (synthesis), dan (6) penilaian (evaluation).

Menurut David (dalam Sudijono, 2006:54) ranah afektif adalah ra-
nah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Beberapa pakar mengatakan
bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahanya bila seseorang
telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif ini
oleh Krathwohl, dkk (dalam Sudijono, 2006:54) dirincikan lagi dalam
lima jenjang, yaitu: (1) menerima (receiving), (2) menanggapi (res-

ponding), (3) menghargai (valuing), (4) mengatur (organization), dan



(5) karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek nilai (characteri-

zation by a value complex).

Menurut Simpson (dalam Sudijono, 2006:57-58) ranah psikomotor
adalah tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan ber-

tindak individu.
2. Volume Kubus dan Balok
a. Volume Kubus
1) Pengertian Kubus

Menurut Soenarjo (2008: 125)”kubus adalah balok atau prisma si-
ku-siku khusus”. Kubus mempunyai 6 sisi, ssmuanya merupakan per-
segi. Keenam sisi itu adalah : ABCD, AEHD, DHGC, AEFB, BFGC,
EFGH. Kubus mempunyai 12 rusuk yang sama panjangnya, yaitu: AB,
BC, DA,AE, BF, CG, DH, EF, FG, GH, dan HE. Kubus mempunyai 8

titik sudut, yaitu: A, B, C, D, E, F, G, dan H. Seperti pada gambar 2.1.:

= '; 1 ———Ttik sudut
E
1
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I
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Gambar 2.1 Kubus ABCD.EFGH
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Sedangkan menurut Mustaqim (2008:2009) “kubus adalah sebuah
benda ruang yang dibatasi oleh enam buah persegi yang berukuran sa-

2

ma

2) Volume Kubus

Berapa banyak kubus satuan

T = Kubus satuan

4 e saan

Gambar 2.3 Kubus ABCD.EFGH
Lapisan pertama (bawah) = 4 x 4 kubus satuan = 16 kubus satuan.

Ke atas ada 4 lapisan. Jadi volume kubus = 4 x (4 x 4) = 64 kubus sa-
tuan. Kita dapat menghitung dengan cara lain, sebagai berikut.
a) Banyak kubus satuan ke kanan (AD) = 4.
b) Banyak kubus satuan ke belakang (DC) = 4.
c) Banyak kubus satuan ke atas (AE) = 4.
d) Banyak kubus satuan seluruhnya =4 x 4 x 4 = 64

Jadi, volume kubus = 64 kubus satuan.

Perhatikan bahwa kubus mempunyai panjang rusuk yang sama. AD,
DC, dan AE adalah rusuk-rusuk kubus, AD = DC = AE.

Volume kubus= rusuk x rusuk x rusuk

V=rxrxr
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b. Volume Balok

1) Pengertian Balok

Menurut Soenarjo (2008:125) “balok disebut prisma siku-siku. Ba-
lok mempunyai 6 sisi, masing-masing persegi panjang”. Ke-6 sisi terse-
but terdiri atas 3 pasang sisi yang sama. Sisi KLMN = PQRS; sisi
KPSN = LQRM,; sisi KPQL = NSRM. Banyak rusuknya ada 12, terbagi
atas 3 kelompok masing-masing 4 rusuk yang sama panjang: rusuk
KL= NM = PQ = SR; rusuk KN = PS = LM = QR; rusuk KP = NS =
LQ = MR. Banyak titik sudut balok 8, yaitu: K, L, M, N, P, Q, R dan S.

Seperti pada gambar 2.2 :

E') = '3 q1itik sucut
P~ 5."_.-"""' +«—3-35isl
1
s —

K
Gambar 2.2 Balok KLMN. PQRS

Sedangkan menurut Mustaqim (2008:211) “balok adalah sebuah
benda ruang yang dibatasi oleh tiga pasang (enam buah) persegi pan-
jang, dimana setiap pasangpersegi panjang saling sejajar (berhadapan)
dan berukuran sama”. Balok banyak ditemui dalam kehidupan sehari-

hari seperti pada batu bata, kotak sepatu dan lain sebagainya.
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Jadi balok adalah bangun ruang yang memiliki enam buah sisi
yang berbentuk persegi panjang, yang saling berhadapan dan berukuran

Sama.

2) Volume balok.
Perhatikan gambar baik-baik !

L) = Kubus satuan

=

4 g e
"
\
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Gambar 2.4 Balok ABCD.EFGH
Berapa banyak kubus satuan ? Lapisan pertama (bawah) = 8 x 5 ku-
bus satuan = 40 kubus satuan. Ke atas ada 4 lapisan. Jadi, volume balok =
4 x (8x5) =160 kubus satuan.
Cara lain :
1. Banyak kubus satuan ke kanan (AD), merupakan panjang (p) balok
=8.
2. Banyak kubus satuan ke belakang (DC), merupakan lebar (1) balok =5.
3. Banyak kubus satuan ke atas (AE), merupakan tinggi (t) balok = 4.
4. Banyak kubus satuan seluruhnya = 8 x 5x 4 = 160.
Jadi, volume balok = 160 kubus satuan.
Perhatikan bahwa balok mempunyai rusuk-rusuk yang merupakan
panjang (p), lebar (1), dan tinggi (t), yang tidak sama panjang.
Volume balok = panjang x lebar x tinggi

V=pxlxt
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3. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR)
a. Pengertian Pendekatan

Istilah lain yang juga memiliki kemiripan dengan strategi adalah
pendekatan (approach). Menurut Lufri (2007: 24) “pendekatan mene-
kankan kepada strategi dalam perencanaan pembelajaran dan bersifat
aksiomatis yang menyatakan pendirian, filosofis, dan keyakinan yang
berkaitan dengan serangkaian asumsi.”

Sementara Sanjaya (2006: 127) menjelaskan bahwa “pendekatan
(approach) dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita
terhadap proses pembelajaran.” Sejalan dengan Sudrajat (2008: 1)
mengatakan bahwa “pendekatan pembelajaran adalah sebagai titik to-
lak atau sudut pandang Kita terhadap proses pembelajaran yang meru-
juk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya ma-
sih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan,

dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu.”

Berdasarkan pendapat dari para ahli dapat disimpulkan bahwa pen-
dekatan adalah suatu usaha atau cara yang terencana dari awal proses
pembelajaran untuk memperoleh tujuan yang akan dicapai. Guru seba-
gai fasilitator diharapkan dapat memilih pendekatan pembelajaran
yang tepat agar konsep yang disajikan dapat diterima oleh siswa den-

gan baik.
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b. Pengertian Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR)

Tarigan (2006:3) mengemukakan bahwa pendekatan PMR meru-
pakan pendekatan yang orientasinya menuju kepada penalaran siswa
yang bersifat realistik sesuai dengan tuntutan kurikulum yang dituju-
kan kepada pengembangan pola pikir praktis, logis, kritis, dan jujur
dengan berorientasi pada penalaran matematika dalam menyelesaikan

masalah.

Sedangkan menurut Sutarto (dalam Supinah, 2008:2) “Pendekatan
PMR adalah suatu teori pembelajaran yang telah dikembangkan khu-
sus untuk matematika”. Konsep matematika realistic ini sejalan den-
gan kebutuhan untuk memperbaiki pendidikan matematika di Indone-
sia yang didominasi oleh persoalan bagaimana meningkatkan pema-

haman siswa tentang matematika dan mengembangkan daya nalar.

Pendekatan PMR sejalan dengan teori psikologi kognitif dan pem-
belajaran matematika. Menurut pandangan psikologi kognitif, yang
bermakna itu lebih mudah dipahami siswa daripada yang tidak ber-
makna. Bermakna disini dimaksudkan, bahwa informasi baru mempu-
nyai kaitan dengan informasi yang sudah tersimpan dalam memori.
Memori kita menyimpan pengalaman-pengalaman yang memiliki arti

bagi kita, yang kontekstual dan realistik.
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Jadi pendekatan PMR adalah pendekatan yang menggunakan dunia
nyata sebagai sumber pembelajaran yang bertujuan mentransfer suatu
masalah ke dalam masalah yang dinyatakan dalam matematika, siswa
diharapkan dapat menemukan dan mengkonstruksi konsep-konsep ma-
tematika atau pengetahuan sampai pada matematika formal melalui

pengembangan daya nalar.

Karakteristik Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik

(PMR)

Ada beberapa macam karakteristik pendekatan PMR, seperti yang

dikemukakan oleh beberapa pendapat ahli seperti di bawah ini, yaitu:

Secara umum pendekatan PMR menurut Gravemeijer (dalam Tari-

gan, 2006:6) terdiri dari lima karakteristik yaitu :

(1)Penggunaan konteks, yaitu proses pembelajaran diawali dengan
keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah kontekstual; (2) In-
strument Vertikal, yaitu konsep atau ide matematika dikonstruksi-
kan oleh siswa melalui model-model instrument vertikal, yang ber-
gerak dari prosedur informal ke bentuk formal; (3) Kontribusi sis-
wa, yaitu siswa aktif mengkonstruksi sendiri bahan matematika
berdasarkan fasilitas dengan lingkungan belajar yang disediakan
guru, secara aktif menyelesaikan soal dengan cara masing-masing;
(4) Kegiatan Interaktif, yaitu kegiatan belajar bersifat interaktif,
yang memungkinkan terjadi komunikasi dan negoisasi antar siswa;
(5) Keterkaitan Topik, yaitu pembelajaran sustu bahan matematika
terkait dengan berbagai topic matematika secara terintegrasi.

Menurut Freudenthal (dalam Zainal Abidin, 2010: 6-7) PMR me-

miliki lima karakteristik, diuraikan sebagai berikut:
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(1) Menggunakan masalah kontekstual (the use of context), (2)

Menggunakan instrumental vertikal seperti model, skema, dia-

gram, dan simbol-simbol (use models, bridging by vertical in-

strument), (3) Menggunakan konstribusi siswa (student contribu-

tion), (4) Proses pembelajaran yang interaktif (interactivity), (5)

Terkait dengan topik lainnya (intertwining).

(1) Menggunakan masalah kontekstual (the use of context).
Pembelajaran diawali dengan menggunakan masalah kontekstual
sehingga memungkinkan siswa menggunakan  pengalaman
sebelumnya dan pengetahuan awal yang dimiliki langsung, tidak
dimulai dari sistem formal. Masalah kontekstual yang diangkat
sebagai materi awal dalam pembelajaran harus sesuai dengan realitas
atau lingkungan yang dihadapi siswa dalam kesehariannya yang
sudah dipahami atau mudah dibayangkan.

(2) Menggunakan instrumen vertikal seperti model, skema,
diagram, dan simbol-simbol (use models, bridging by vertical
instrument). Istilah model berkaitan dengan situasi dan model
matematika yang dibangun sendiri oleh siswa (self developed
models), yang merupakan jembatan bagi siswa untuk membuat
sendiri model-model dari situasi nyata ke abstrak atau dari situasi
informal ke formal. Artinya siswa membuat model sendiri dalam
menyelesaikan masalah kontekstual yang merupakan keterkaitan
antara model situasi nyata yang relevan dengan lingkungan siswa ke
dalam model matematika.

(3) Menggunakan konstribusi siswa (student contribution). Siswa

diberi kesempatan seluas-luasnya untuk mengembangkan berbagai



17

strategi informal yang dapat mengarahkan pada pengkonstruksian
berbagai prosedur untuk memecahkan masalah. Dengan kata lain,
konstribusi yang besar dalam proses pembelajaran diharapkan datang
dari siswa, bukan dari guru. Artinya semua pikiran atau pendapat
siswa sangat diperhatikan dan dihargai.

(4) Proses pembelajaran yang interaktif (interactivity).
Mengoptimalkan proses belajar mengajar melalui interaksi antar
siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan sarana dan prasarana
merupakan hal penting dalam PMR. Bentuk-bentuk interaksi seperti:
negosiasi, penjelasan, pembenaran, persetujuan, pertanyaan atau
refleksi digunakan untuk mencapai bentuk pengetahuan matematika
formal dari bentuk-bentuk pengetahuan matematika informal yang
ditemukan sendiri oleh siswa.

(5) Terkait dengan topik lainnya (intertwining). Berbagai struktur
dan konsep dalam matematika saling keterkaitan, sehingga
keterkaitan atau pengintegrasian antar topik atau materi pelajaran
perlu dieksplorasi untuk mendukung agar pembelajaran lebih
bermakna.

Menurut Lange (dalam Lutfianto, 2011:2), karakteristik pendekatan
PMR secara umum adalah sebagai berikut :

(1)Penggunaan konteks, yaitu titik awal pembelajaran sebaiknya

nyata, sesuai dengan pengalaman siswa; (2) Penggunaan model un-

tuk mengkonstruksi konsep, dikarenakan dimulai dengan suatu hal
yang nyata dan dekat dengan siswa, maka siswa dapat mengem-

bangkan sendiri model matematika; (3) Penggunaan kreasi dan
kontribusi siswa, pembelajaran dilaksanakan dengan melibatkan
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siswa dalam berbagai aktivitas yang diharapkan memberikan ke-
sempatan, atau membantu siswa untuk menciptakan dan menje-
laskan model simbolik dari kegiatan matematis informalnya; 4). Si-
fat aktif dan interaktif dalam proses pembelajaran. Interaksi antara
siswa, antara siswa-guru serta campur tangan, diskusi, kerjasama,
evaluasi dan negosiasi eksplisit adalah elemen-elemen esensial da-
lam proses pembelajaran; 5). Kesaling terkaitan antara aspek-aspek
matematis yang muncul dari pemecahan maslah realistik itu men-
garah ke pengaitan antara bagian-bagian materi.

Dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik sis-
wa dituntut untuk berperan aktif dalam pembelajaran dan terlibat se-
lama proses pembelajaran. Guru hanya berperan sebagai fasilitator
bagi siswa dalam proses rekonstruksi ide dan konsep matematika.
Siswa bebas mengeluarkan ide yang dimilikinya dalam membuat ke-
putusan yang benar dan mudah dipahami.

Menurut Jan De Lange (dalam Nasution, 2006:9) “Pembelajaran
matematika realistik pengembangan suatu konsep matematika diawali
dengan mengeksplorasi dunia nyata”. Selanjutnya siswa dibiarkan
berkreasi dan mengembangkan idenya. Untuk menemukan dan men-
gidentifikasi masalah yang diberikan, siswa melakukan matematisasi
dan refleksi berdasarkan situasi nyata dengan srateginya masing-
masing. Pada tahap abstraksi dan formalisasi, siswa mendapatkan ke-
teraturan dan mengembangkan konsep. Selanjutnya siswa dibawa ke
matematisasi dalam aplikasi, dimana siswa dilatih untuk menyelesai-
kan masalah-masalah nyata yang lebih kompleks. Setelah itu siswa

dapat mengaplikasikan konsep matematika ke dunia nyata sehingga

memperkuat konsep.
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Berdasarkan karakteristik yang telah diuraikan di atas, maka yang
digunakan dalam penelitian ini adalah karakteristik Pendidikan Ma-
tematika Realistik menurut Gravemeijer (dalam Tarigan, 2006:6) un-
tuk penerapan pembelajaran volume kubus dan balok.

d. Prinsip-Prinsip Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik

Dalam pendekatan PMR juga terdapat beberapa prinsip-prinsip

yang dikemukakan oleh beberapa ahli, diantaranya:

Menurut Tarigan (2006:6) terdapat tiga unsur utama dalam pende-
katan PMR, yaitu: (1) Matematika sebagai aktifitas manusia; (2) Mate-
ri matematika tidak dapat diajarkan, tetapi dibelajarkan; (3) Belajar
dimulai dengan soal kehidupan sehari-hari yang nyata bagi siswa, di-

ketahui siswa dan mengandung konsep matematika.

Sedangkan menurut Gravemeijer (dalam Nasution, 2006:10) men-
gemukakan bahwa ada tiga prinsip kunci utama dalam PMR. Ketiga

prinsip tersebut dijelaskan secara singkat sebagai berikut:

(1) Penemuan terbimbing dan matematisasi progresif (guided
reinvention and progressive mathematizing). Maksudnya adalah
dengan bimbingan guru melalui topik-topik yang disampaikan,
siswa diberi kesempatan untuk membangun dan menemukan
kembali tentang konsep-konsep matematika. Prinsip penemuan
didapat dari proses penyelesaian informal yang selanjutnya digu-
nakan terhadap prosedur formal; (2) Fenomeologi didaktis
(didactical phenomenology). Maksudnya adalah siswa dalam
mempelajari matematika harus dimulai dari masalah-masalah
kontekstual yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Disini
siswa mendapatkan gambaran tentang pentingnya masalah kon-
tekstual untuk memperkenalkan topik-topik matematika yang di-
pelajari dengan mempertimbangkan kecocokan konteks dalam
pembelajaran; (3) Mengembangkan sendiri model-model (self
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developed models). Prinsip ini berfungsi sebagai jembatan antara
pengetahuan  matematika informal dengan pengetahuan
matematika formal. Dalam menyelesaikan masalah kontekstual,
siswa diberi kebebasan untuk membangun sendiri model
matematika terkait dengan masalah kontekstual yang dipecahkan.

Berkaitan dengan penggunaan masalah kontekstual yang realistik,
menurut De Lange (dalam Supinah, dkk, 2008: 18-19) ada beberapa

prinsip yang perlu diperhatikan, yaitu:

(1) Titik awal pembelajaran harus benar-benar hal yang realistik,
sesuai dengan pengalaman siswa, termasuk cara matematis yang
sudah dimiliki siswa, supaya siswa dapat melibatkan dirinya da-
lam kegiatan belajar secara bermakna. (2) Disamping harus realis-
tik bagi siswa, titik awal itu harus dapat dipertanggung jawabkan
dari segi tujuan pembelajaran dan urutan belajar. (3) Urutan pem-
belajaran harus memuat bagian yang melibatkan aktivitas yang
diharapkan memberikan kesempatan kepada siswa, atau memban-
tu siswa, untuk menciptakan dan menjelaskan model simbolik da-
ri kegiatan matematis informalnya. (4) Untuk melaksanakan keti-
ga prinsip tersebut, siswa harus terlibat secara interaktif, menje-
laskan, dan memberikan alasan pekerjaannya memecahkan masa-
lah kontekstual (solusi yang diperoleh), memahami pekerjaan (so-
lusi) temannya, menjelaskan dalam diskusi kelas sikapnya setuju
atau tidak setuju dengan solusi temannya, menanyakan alternatif
pemecahan masalah, dan merefleksikan solusi-solusi itu. (5)
Struktur dan konsep-konsep matematis yang muncul dari peme-
cahan masalah realistik itu mengarah ke intertwining (pengaitan)
antara bagian-bagian materi.

Guru bertindak sebagai fasilitator, sehingga guru dituntut untuk
memahami berbagai cara memberikan bantuan agar proses kontruksi
siswa dalam pikirannya dapat terbentuk. Guru bertanggung jawab ter-
hadap tugas untuk membantu siswa, bukan memberi penjelasan kepa-
da siswa. Dalam pembelajaran matematika siswa harus berperan aktif,
sehingga siswa terlibat langsung dalam pelaksanaan pembelajaran,

pembelajaran itu bermakna bagi siswa.
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Berdasarkan uraian dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa pada dasarnya prinsip-prinsip yang mendasari
PMR adalah pembelajaran dimulai dari masalah sehari-hari (realistic
contextual), siswa diharapkan dapat membuat model sesuai dengan
caranya dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan
kembali ide-ide matematika yang dapat digunakan untuk
permasalahan yang lebih lanjut. Dengan demikian, PMR juga dapat
memberikan perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa.
Hal ini sesuai dengan ide yang terdapat pada KTSP 2006.

Kelebihan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR)

Setiap pendekatan yang digunakan dalam suatu pembelajaran me-
miliki keunggulan tersendiri,begitu juga halnya dengan pendekatan
PMR. Menurut Mustaqim (dalam Saondi, 2008:46) ‘‘pendekatan MPR
memiliki kelebihan :

(1)Siswa membangun sendiri pengetahuannya maka siswa tidak

mudah lupa pengetahuannya; (2) suasana dalam proses pembelaja-

ran menyenangkan karena menggunakan realitas kehidupan, se-
hingga siswa tidak cepat bosan untuk belajar matematika; (3) siswa
merasa dihargai dan semakin terbuka karena setiap jawaban siswa
ada nilainya;(4) memupuk kerjasama dalam kelompok;(5) melatih
keberanian siswa karena harus menjelaskan jawabannya; (6) mela-

tih siswa untuk terbiasa berfikir dan mengemukakan pendapat; (7)

pendidikan budi pekerti, misalnya: saling kerjasama dan meng-

hormati teman yang saling berbicara”.

Sedangkan menurut Sujinalarafin (2009:21) ‘‘kelebihan pendeka-
tan PMR vyaitu:

(1) Melalui penyajian yang kontekstual, pemahaman konsep siswa

meningkat dan bermakna, mendorong siswa melek matematika, dan
memahami keterkaitan matematika dengan dunia sekitarnya; (2)
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siswa terlibat langsung dalam proses doing math sehingga mereka
tidak takut belajar matematika; (3) siswa dapat memanfaatkan pen-
getahuan dan pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari dan
mempelajari bidang studi lainnya; (4) memberi peluang pengem-
bangan potensi dan kemampuan berfikir alternatif; (5) kesempatan
cara penyelesaian yang berbeda; (6) melalui belajar kelompok ber-
langsung pertukaran pendapat dan interaksi antar guru dengan siswa
dan antar siswa, saling menghormati pendapat yang berbeda, dan
menumbuhkan konsep diri siswa; dan (7) melalui matematisasi ver-
tikal, siswa dapat mengikuti perkembangan matematika sebagai su-
atu disiplin”.

Berdasarkan pengalaman Ade (dalam Nofriani, 2011: 16) dalam uiji
coba pembelajaran matematika secara realistik ditemukan beberapa ke-
lebihan, diantaranya:

(@) Suasana dalam proses pembelajaran menyenangkan karena
menggunakan realitas yang ada disekitar siswa, (b) Karena siswa
membangun sendiri pengetahuannya maka siswa tidak lupa den-
gan materi, (c) Siswa merasa dihargai dan semakin terbuka karena
setiap jawaban ada nilainya, (d) Melatih siswa untuk terbiasa ber-
pikir dan berani mengemukakan pendapat, (e) Pendidikan budi
pekerti, misal: saling kerja sama dan menghormati teman yang
sedang berbicara.

Menurut Suwarsono (dalam Zainal Abidin, 2010: 9) terdapat bebe-
rapa kekuatan atau kelebihan dari pembelajaran matematika realistik,
yaitu:

(@) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian
yang jelas kepada siswa tentang keterkaitan matematika dengan
kehidupan sehari-hari dan kegunaan pada umumnya bagi manu-
sia. (b) Pembelajaran matematika realistik memberi pengertian
yang jelas kepada siswa bahwa matematika adalah suatu bidang
kajian yang dikonstruksi dan dikembangkan sendiri oleh siswa ti-
dak hanya oleh mereka yang disebut pakar dalam bidang tersebut.
(c) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian
yang jelas kepada siswa bahwa cara penyelesaian suatu soal atau
masalah tidak harus tunggal dan tidak harus sama antara yang sa-
tu dengan orang yang lain. Setiap orang bisa menemukan atau
menggunakan cara sendiri, asalkan orang itu sungguh-sungguh
dalam mengerjakan soal atau masalah tersebut. Selanjutnya den
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gan membandingkan cara penyelesaian yang satu dengan cara pe-
nyelesaian yang lain, akan bisa diperoleh cara penyelesaiannya
yang paling tepat, sesuai dengan tujuan dari proses penyelesaian
masalah tersebut. (d) Pembelajaran matematika realistik membe-
rikan pengertian yang jelas kepada siswa bahwa dalam mempela-
jari matematika, proses pembelajaran merupakan suatu yang uta-
ma dan orang harus menjalani prose itu dan barusaha untuk me-
nemukan sendiri konsep-konsep matematika dengan bantuan pi-
hak lain yang sudah lebih tahu (misal guru). Tanpa kemauan un-
tuk menjalani sendiri proses tersebut, pembelajaran yang bermak-
na tidak akan tercapai.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa kelebihan pendidikan matematika realistik adalah siswa lebih
mengenal alam sekitar, siswa terlibat langsung dalam pembelajaran,
siswa merasa menyukai pembelajaran matematika, siswa dapat men-
gembangkan idenya sehingga lebih percaya diri, memiliki prinsip ber-
pikir alternative, menghargai perbedaan pendapat, meningkatkan inte-
raksi dengan teman dan guru, dan adanya tahapan untuk mencapai ma-
tematika formal yang menjadikan siswa memperoleh pengetahuan se-
suai dengan tahap perkembangan siswa sekolah dasar.

4. Pembelajaran Volume Kubus dan Balok dengan Pendekatan PMR di
kelas VV SD Negeri 09 Gobah Kecamatan Canduang Kabupaten Agam

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) ini dapat dite-
rapkan sesuai dengan tahap-tahap yang telah dipilih diatas. Berdasar-
kan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006, materi

pembelajaran volume kubus dan balok terdapat dikelas V semester 1.

Standar kompetensinya adalah menghitung volume kubus dan balok
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dan menggunakannya dalam pemecahan masalah, dan kompetensi da-

sarnya adalah menghitung volume kubus dan balok.

Berhubung materi volume kubus dan balok sering kita jumpai den-
gan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa, maka
dalam pembelajaran volume kubus dan balok siswa dilibatkan secara

aktif dalam menemukan konsep yang dipelajari.

a) Penggunaan Konteks

Pembelajaran ini diawali dengan keterlibatan siswa lang-
sung dalam pemecahan masalah kontekstual, berupa masalah

tentang volume kubus dan balok.

Guru bertanya tentang benda disekitar yang berbentuk

kubus, seperti: kotak kapur dan kubus satuan.

- Siswa menyebutkan benda-benda yang berbentuk kubus
yang terdapat disekitar siswa, seperti kotak kapur dan
kubus satuan.

- Guru memberikan masalah tentang volume Kkubus,
seperti menentukan volume sebuah kotak kapur dan
kubus satuan.

- Siswa memahami masalah yang diberikan guru tentang

volume kubus, seperti menentukan volume sebuah

kotak kapur dan kubus satuan.
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Instrument vertical

Pada pembelajaran volume kubus dan balok ini siswa di-
tuntun untuk mengembangkan sendiri model simbolik atau
model yang akan dibuat, seperti membuat kubus dari kertas
karton, atau dari kubus satuan melalui diskusi kelompok, se-
hingga siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran volume

kubus dan balok.

Kontribusi Siswa

Dalam hal ini siswa sendiri yang akan menyelesaikan masa-
lah tentang volume kubus dan balok dengan menggunakan
benda-benda nyata seperti kotak sepatu, kotak pepsodent, kotak
pensil, dan kardus. Serta saling bekerjasama untuk memecah-
kan masalah tersebut dalam kelompok sehingga terjadi kegai-

rahan dalam belajar.

Kegiatan Interaktif

Pada kegiatan ini guru meminta setiap siswa dalam kelom-
pok untuk mempresentasikan kerja kelompok, sedangkan ke-
lompok lain diminta untuk mengomentari penjelasan temannya.
Guru bertindak sebagai pembimbing , penegoisasi dalam me-

nyeleksi berbagai temuan siswa. Langkah ini bertujuan untuk
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melatih siswa mengeluarkan ide, interaksi siswa dengan siswa

lain, dan interaksi siswa dengan guru.

e) Keterkaitan Topik

Pada kegiatan ini guru memotivasi siswa untuk mengaitkan
materi volume kubus dan balok ini dengan materi lainnya se-

perti materi luas.

5. Hakekat Siswa Kelas V SD

Anak usia SD memiliki karakteristik yang berbeda dengan anak-anak
yang usianya lebih muda, ia senang bermain, bergerak, senang bekerja da-
lam kelompok dan senang melakukan sesuatu secara langsung. Oleh sebab
itu, guru hendaknya mengembangkan pelajaran yang mengandung unsur
permainan, mengusahakan siswa berpindah atau bergerak, bekerja atau be-
lajar dalam kelompok serta memberikan kesempatan untuk terlibat lang-

sung dalam pembelajaran.

Pada pembelajarannya dibidang studi matematika, konsep-konsep ma-
tematika tidak dapat diajarkan melalui defenisi, tetapi melalui contoh-
contoh yang relevan. Pemahaman suatu konsep dapat dilakukan dengan
pemberian contoh-contoh yang dapat diterima kebenarannya secara intui-
tif. Artinya siswa dapat menerima kebenaran itu dengan pemikiran yang

sejalan dengan pengalaman yang sudah dimilikinya.
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Yusuf (2001: 24) mengungkapkan “masa usia SD sering disebut seba-
gai masa intelektual atau masa keserasian bersekolah.” Pada masa kesera-
sian bersekolah ini secara relatif, anak-anak lebih mudah dididik. Pada
umumnya, siswa kelas V SD rata-rata berumur 10-11 tahun. Siswa pada
umur ini belum dapat memahami secara penuh pada pembelajaran yang
bersifat abstrak maka dari itu materi pembelajaran harus dikonkretkan. Hal
ini sesuai dengan pendapat Piaget (dalam Danim, dkk, 2010: 78) bahwa
“usia 7-11 tahun merupakan pada tahap operasional konkret.” Dengan kata
lain dapat diartikan bahwa siswa dapat melakukan suatu operasi dan pena-

laran logis jika pengaplikasiannya dilakukan dengan contoh konkret.

Senada dengan Yusuf (2001: 178) menegaskan bahwa “pada periode ini
ditandai dengan tiga kemampuan atau kecakapan baru, yaitu mengklasifi-
kasikan (mengelompokkan), menyusun, atau mengasosiasikan (menghu-
bungkan atau menghitung) angka-angka atau bilangan. Kemampuan yang
berkaitan dengan perhitungan (angka), seperti menambah, mengurangi,
mengalikan, dan membagi.” Selanjutnya Yusuf (2001: 25) mengung-

kapkan bahwa:

Beberapa sifat khas anak-anak pada masa ini ialah: a) adanya minat
terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, hal ini me-
nimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan peker-
jaan-pekerjaan yang praktis, b) amat realistik, ingin mengetahui,
ingin belajar, c) terfokus pada mata pelajaran yang diminati (bakat-
bakat khusus), d) umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau
orang dewasa untuk menyelesaikan tugas dan memenuhi keingi-
nannya, e) anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran
yang tepat (sebaik-baiknya) mengenai prestasi sekolah, f) anak ge-
mar membentuk kelompok teman sebaya untuk bermain bersama.
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Dari penjelasan tersebut, itulah yang dikatakan sebagai masa kelas-
kelas tinggi sekolah dasar.

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
siswa kelas V SD merupakan usia masa sekolah dasar pada tahap opera-
sional konkret dimana dalam pembelajaran memerlukan benda-benda
konkret untuk memudahkan dalam kegiatan belajar dan siswa lebih men-
gingat materi yang diajarkan oleh gurunya dibandingkan dengan guru saat

pembelajaran tidak menggunakan benda konkret.

B. KERANGKA TEORI

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) digunakan dalam
pembelajaran volume kubus dan balok di kelas V SD Negeri 09 Gobah
Kec.Canduang Kab. Agam. Sesuai dengan KTSP pada 4.1 Menghitung volume
kubus dan balok, dengan karakteristik pendekatan PMR sebagai berikut: (1)
penggunaan konteks, yaitu proses pembelajaran diawali dengan keterlibatan
siswa dalam pemecahan masalah kontekstual; (2) instrument vertikal, yaitu
konsep atau ide matematika direkonstruksikan oleh siswa melalui model-model
instrument vertikal, yang bergerak dari prosedur informal ke bentuk formal; (3)
kontribusi siswa, yaitu siswa aktif mengkonstruksi sendiri bahan yang disedia-
kan guru, secara aktif menyelesaikan soal dengan cara masing-masing; (4) ke-
giatan interaktif, yaitu kegiatan belajar bersifat interaktif, yang memungkinkan
terjadi komunikasi dan negoisasi antar siswa; (5) keterkaitan topik, yaitu pem-
belajaran suatu bahan matematika terkait dengan berbagai topik matematika

secara terintegrasi.
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Untuk lebih jelasnya kerangka teori dapat dilihat pada gambar berikut:

Bagan/ Struktur Kerangka Teori

Hasil Belajar Volume Kubus dan Balok
di Kelas VV SDN 09 Gobah Kec.Canduang Kab.Agam Masih Rendah

A\ 4

A 4

Materi Pembelaja-
ran :

Volume Kubus dan
Balok

Karateristik Pendekatan PMR menurut Gravemeijer
(dalam Tarigan, 2006:6) dengan karakteristik :

1.

2
3.
4.
5

Penggunaan konteks
Instrument vertikal
Kontribusi siswa
Kegiatan interaktif
Keterkaitan topik

A 4

Proses Pembelajaran Volume Kubus dan Ba-
lok dengan Pendekatan Pendidikan Matemati-
ka Realistik (PMR)

\4

Hasil Belajar Volume Kubus dan Balok dengan Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik (PMR) di Kelas V
SDN 09 Gobah Kec.Canduang Kab.Agam Meningkat

Bagan 1. Kerangka Teori
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari paparan data dan hasil penelitian serta pembahasan, ma-

ka kesimpulan pembelajaran volume kubus dan balok dengan Pendeka-

tan PMR untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 09

Gobah Kecamatan Canduang Kabupaten Agam, dapat diuraikan sebagai

berikut:

1.

Perencanaan pembelajaran volume kubus dan balok dengan Pendekatan
PMR di kelas V SD Negeri 09 Gobah Kecamatan Canduang Kabupaten
Agam disesuaikan dengan kurikulum KTSP 2006 dan silabus pembelaja-
ran Matematika. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dis-
esuaikan dengan kurikulum KTSP 2006 dan silabus Matematika kelas V.
RPP ini mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tu-
juan pembelajaran, uraian materi, langkah-langkah pembelajaran, media,
pendekatan, metode, sumber, penilaian, serta lampiran-lampiran. Selain
itu peneliti juga mempersiapkan lembaran observasi untuk diberikan ke-
pada observer yang mengamati jalannya proses pembelajaran. SK yang
ingin dicapai adalah “Menghitung volume kubus dan balok dan meng-
gunakannya dalam pemecahan masalah”. Berdasarkan lembaran penga-
matan diperoleh persentase skor untuk perencanaan pembelajaran pada

siklus | adalah 83% meningkat pada siklus Il menjadi 89,28%.
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Pelaksanaan pembelajaran volume kubus dan balok dengan Pendekatan
PMR di kelas V SD Negeri 09 Gobah Kecamatan Canduang Kabupaten
Agam dilaksanakan dengan perencanaan yang telah disusun. Langkah
pembelajaran dibagi menjadi 3 kegiatan utama yaitu kegiatan awal, ke-
giatan inti, dan kegiatan akhir. Pada kegiatan inti meliputi 5 karakteristik
Pendekatan PMR yaitu penggunaan konteks, instrument vertikal, kontri-
busi siswa, egiatan interaktif, dan keterkaitan topik. Selain itu, kegiatan
pembelajaran dilaksanakan dalam 2 siklus yang mana siklus | terdiri dari
dua kali pertemuan, dan siklus Il dilaksanakan satu kali pertemuan. Se-
tiap siklus mempunyai Standar Kompetensi yang sama yaitu “Menghi-
tung volume kubus dan balok dan menggunakannya dalam pemecahan
masalah”. Hasil pengamatan dari aspek guru pada siklus | Pertemuanl
diperoleh persentase skor 65% dan pertemuan 2 diperoleh persentase
skor 75%. Pengamatan dari aspek siswa diperoleh persentase pada siklus
| pertemuan | 60% dan pertemuan 2 85%. Sedangkan hasil pengamatan
dari aspek guru pada siklus Il diperoleh persentase skor 85%, dan pen-
gamatan dari aspek siswa diperoleh hasil persentase skor 90%.

Hasil belajar siswa dalam pembelajran volume kubus dan balok dengan
Pendekatan PMR di kelas VV SD Negeri 09 Gobah Agam, dapat dilihat
dari nilai rata-rata siswa yang mencakup tiga aspek, yaitu aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor, yang dimulai dari siklus 1 sampai siklus Il. Un-
tuk melihat keberhasilan siswa dalam pembelajaran digunakan tiga

aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
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Berdasarkan tiga aspek tersebut dapat dilihat bahwa hasil
belajar siswa dalam pembelajaran Matematika dengan Pendekatan
PMR di kelas V SD Negeri 09 Gobah Kecamatan Canduang
Kabupaten Agam sudah meningkat dan mencapai target yang diha-
rapkan. Dilihat dari tes akhir  nilai rata-rata siswa pada aspek
kognitif siklus I pertemuan 1 adalah 71 dengan ketuntasan klasikal 40%
mengalami peningkatan pada siklus | pertemuan 2 adalah 78,7 dengan
ketuntasan klasikal 80%, sehingga rata-rata pada siklus | adalah 74,85
dengan persentase ketuntasan siklus I sebesar 60%. Kemudian meningkat
pada siklus 1l dengan nilai rata-rata 84 dengan ketuntasan klasikal 93,3%.
Pada aspek afektif siklus | pertemuan 1 memperoleh persentase skor
rata-rata 72,8% mengalami peningkatan pada siklus | pertemuan 2 menjadi
78,3%.Kemudian meningkat pada siklus Il menjadi 81,7%. Sedangkan
untuk aspek psikomotor pada siklus | pertemuan 1 memperoleh persentase
skor rata-rata 73,8% mengalami peningkatan pada siklus | pertemuan 2
menjadi 80,5%. Kemudian meningkat pada siklus 1l menjadi 82,2%.
Nilai rata-rata ketiga ranah pada siklus | adalah 76,1 dengan ketuntasan
klasikal 60%, sedangkan nilai rata-rata ketiga ranah pada siklus Il adalah
82,2 dengan ketuntasan klasikal 93,3%. Berdasarkan nilai tersebut maka
pembelajaran Matematika dengan Pendekatan PMR disimpulkan berhasil
karena mencapai target yang ditetapkan yaitu >85% siswa mencapai batas

KKM yaitu 75.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah
diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat dikemukakan saran sebagai beri-
kut:

1. Diharapkan guru hendaknya dapat membuat rancangan pembelajaran den-
gan menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik dalam
pembelajaran Matematika agar pembelajaran berlangsung efektif,efisien
dan kreatif sehingga pembelajaran bermakna bagi siswa.

2. Diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran Matematika dengan
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik sesuai dengan karakteristik
pembelajaran dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik.

3. Diharapkan kepada guru agar dapat meningkatkan hasil belajar yang dipe-
roleh siswa dengan menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika

Realistik.



